
LAMPIRAN IV 
PERATURAN KOMISI PENGAWAS PERSAINGAN USAHA 

NOMOR  1  TAHUN 2019 
TENTANG  
TATA CARA PENANGANAN PERKARA PRAKTIK 

MONOPOLI DAN PERSAINGAN USAHA TIDAK SEHAT 
 

KETENTUAN FORMAT PAKTA INTEGRITAS PERUBAHAN PERILAKU 

 
1. Ketentuan format Pakta Integritas Perubahan Perilaku dalam lampiran ini 

merupakan acuan bagi Majelis Komisi dalam menyusun Pakta Integritas 
Perubahan Perilaku untuk ditandatangani oleh Terlapor / Para Terlapor. 

2. Format Pakta Integritas Perubahan Perilaku sebagaimana dalam lampiran 

ini berisi hal-hal umum yang perlu dicantumkan dan contoh bentuk Pakta 
Integritas. 

3. Perbedaan isi Pakta Integritas Perubahan Perilaku yang telah 

ditandatangani oleh Terlapor / Para Terlapor dengan format sebagaimana 
tercantum dalam lampiran ini tidak serta merta menyebabkan Pakta 

Integritas tersebut cacat secara formil. 

4. Susunan Pakta Integritas Perubahan Perilaku terdiri atas: 
a. Bagian Kepala 

1) Pada pojok kanan atas dituliskan kata RAHASIA; 

2) Pada pojok kiri atas dituliskan KOMISI PENGAWAS PERSAINGAN 
USAHA, tanpa tanda baca; 

3) Tulisan “PAKTA INTEGRITAS PERUBAHAN PERILAKU”, ditulis 
dengan huruf kapital dan ditempatkan secara simetris; 

b. Batang Tubuh, terdiri atas: 
1) Identitas Terlapor / Para Terlapor. 

2) Bagian Pernyataan Terlapor / Para Terlapor. 
a) pernyataan tertulis Terlapor / Para Terlapor yang pada pokonya 

mengakui perbuatan sebagaimana tercantum dalam Laporan 
Dugaan Pelanggaran.  

b) penyataan tertulis Terlapor / Para Terlapor menerima Laporan 

Dugaan Pelanggaran yang diajukan Investigator Penuntutan. 
c) pernyataan tertulis Terlapor / Para Terlapor mengajukan 

permohonan kesempatan perubahan perilaku kepada Majelis 
Komisi dengan syarat dan kewajiban yang ditetapkan oleh 
Majelis Komisi. 

3) Syarat dan Kewajiban Terlapor / Para Terlapor. 
a) berisi syarat dan kewajiban yang ditetapkan oleh Majelis Komisi 

terhadap Terlapor / Para Terlapor yang mengajukan 

kesempatan perubahan perilaku. 
b) kewajiban Terlapor / Para Terlapor menyampaikan laporan 

pelaksanaan perubahan perlikau secara berkala. 
c) kewenangan Tim Pengawasan untuk melakukan pengawasan 

pelaksanaan perubahan perilaku dalam jangka waktu paling 

lama 60 (enam puluh) hari kerja. 
c. Bagian Kaki, terdiri atas: 

1) Tempat dan tanggal pembuatan. 
2) Nama lengkap dan tanda tangan Terlapor / Para Terlapor. 

5. Penomoran Pakta Integritas Perubahan Perilaku mengikuti tata cara 

sebagaimana diatur dalam Peraturan KPPU tentang Tata Naskah Dinas 

6. Format Pakta Integritas Perubahan Perilaku sebagaimana contoh berikut: 
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CONTOH FORMAT PAKTA INTEGRITAS PERUBAHAN PERILAKU 
 

 
 

 

 
 
 

 
 

 
 
 

 
 

 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

KOMISI PENGAWAS PERSAINGAN USAHA  
KETUA, 

 

ttd 
 
 

KURNIA TOHA  
 
 

RAHASIA 

Identitas 
Terlapor / 

Para Terlapor 

Pernyataan 
Terlapor / 

Para Terlapor 

Syarat dan 

Kewajiban 
Terlapor / 

Para Terlapor 

Judul dan 
Penomoran 
sesuai 
Peraturan 

KPPU tentang 
Tata Naskah 

Dinas 

Bagian 
kepala Pakta 
Integritas 

 

Nama Kota 

dan Tanggal 

Pembuatan 

Pakta 

Integritas 

 
KOMISI PENGAWAS PERSAINGAN USAHA 

REPUBLIK INDONESIA 
 

 
 

PAKTA INTEGRITAS PERUBAHAN PERILAKU 
Perkara Nomor....../………………… 

 
 

(Saya / Kami) yang bertanda tangan di bawah ini: 
1. Terlapor I : ... 
2. Terlapor II : ...   
3. Dst. : ...   

 
dengan ini menyatakan 
1. mengakui perbuatan sebagaimana diuraikan dalam Laporan Dugaan 

Pelanggaran. 

2. menerima Laporan Dugaan Pelanggaran. 
3. mengajukan permohonan kesempatan perubahan perilaku kepada Majelis 

Komisi perkara a quo, dengan syarat dan kewajiban: 
4. ... 
5. ... 
 

SYARAT DAN KEWAJIBAN 
 

1. tidak akan melakukan perilaku anti persaingan sebagaimana tertuang dalam 
Laporan Dugaan Pelanggaran. 

2. ... 
3. ... 
4. ... 
5. ... 

6. ... 
7. bersedia menyampaikan laporan secara berkala atas pelaksanaan perubahan 

perilaku sebagaimana tercantum dalam Pakta Integritas ini. 
 

Pakta Integritas Perubahan Perilaku ini dibuat dengan sebenar-benarnya tanpa 
adanya paksaan dari pihak manapun 
 

 

(Nama Kota), .....(tgl),.....(bln),.....(thn) 
 

Pemohon, 
 

Terlapor I 
 
 

(tanda tangan) 

 
 

Nama Lengkap 

(tanpa gelar) 

 

Terlapor II 
 
 

(tanda tangan) 

 
 

Nama Lengkap 

(tanpa gelar) 

 

Terlapor III 
 
 

(tanda tangan) 

 
 

Nama Lengkap 

(tanpa gelar) 
 
 
 

 

 

Nama dan 

Tanda 

Tangan 

Terlapor/ 

Para Terlapor 

selaku 

Pemohon 


